BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan tentang ziarah kubur bagi
masyarakat Gunung Rajo ke makam Syekh Burhanuddin, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Ziarah kubur yang dilakukan masyarakat Gunung Rajo di makam Syekh
Burhanuddin di Ulakan Pariaman. Menurut masyarakat Gunung Rajo hal yang
mendasari mereka untuk melaksanakan ziarah ke makam Syekh Burhanuddin
untuk mengenang perjuangan Syekh Burhanuddin, yang telah menyi’arkan agama
Islam dan mengambil ibrah, serta pelajaran dan peringatan. Supaya orang yang

masih hidup ingat akan mati serta dapat beribadah dengan benar.

2. Waktu pelaksanaan ziarah kubur masyarakat Gunung Rajo ke makam syekh
Burhanuddin dilakukan setiap tanggal 10 Safar dijadikan waktu ziarah ke kuburan

Syekh Burhanuddin secara rutin setiap tahunnya.

3. Dalam pelaksanaannya amalan-amalan yang dilakukan terdiri dari tawassul
kepada Nabi Muhammad dan Syekh Burhanuddin dengan membaca surat al-
Fatihah, setelah itu membaca surat al-lkhlas, al-Falaq, al-Nas, al-Bagarah dari
ayat 1 sampai 5, ayat kursi, al-Bagarah ayat 284-286, membaca shalawat,

istighfar, tahlil, dan berdo’a.



4. Pandangan dan keyakinan masyarakat Gunung Rajo menilai perihal ziarah kubur
merupakan sebuah bentuk kegiatan upaya mendekatkan diri pada Allah SWT,
dengan berziarah ke makam wali yang amalan tersebut dianjurkan oleh Agama.
Dengan cara mendatangi kubur serta mendo’akan dengan niat tulus dan ikhlas,
maka pahalanya dihadiahkan untuk orang yang sudah meninggal supaya dosa
yang telah diperbuat semasa hidupnya di dunia diampuni oleh Allah SWT, dan
dijauhkan dari siksa neraka. Masyarakat juga beralasan tujuan ziarah kubur agar

dapat mengingat kematian serta akan negeri akhirat.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijelaskan, dan kesimpulan dari hasil

penelitian, maka ada beberapa saran dari penulis, di antaranya sebagai berikut:

1. Kepada Tuangku, Labai, Imam dan Khatib agar dapat memberikan bimbingan
dan pengamalan agama yang baik dan benar sesuai dengan tujuan ziarah

tersebut supaya tidak bercampur dengan paham-paham syirik dan tahayul.

2. Para peziarah hendaknya harus menata hati dalam-dalam saat berziarah ke
makam keramat atau para wali seperti berziarah ke kuburan Syekh
Burhanuddin, supaya tidak terjerumus dalam kemusyrikan yang dapat merusak

agidah serta agama.



